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ABSTRAK

Delfina Laila Rahmah, 22077018/2022: Inovasi Wedding Gown dengan Hiasan
Lekapan Bunga Sakura dan Payet, Proyek Akhir Program Studi DIIl Tata
Busana, Departemen limu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan, Universitas Negeri Padang

Pada Proyek Akhir ini, penulis mengangkat judul Inovasi Wedding Gown
dengan Hiasan Lekapan Bunga Sakura dan Payet menggunakan teknik lekapan dan
hiasan payet karena penulis ingin menciptakan suatu karya pada busana pengantin
yang dikombinasikan dengan lekapan bunga sakura dan hiasan payet serta pita
pada pinggang belakang. Yang memiliki keunikan pada desainnya yaitu lekapan
bunga sakura yang merupakan icone pada Negara Jepang. Proyek ini dibuat sebagai
salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi DIII Tata Busana Departemen
IImu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang.

Busana wedding gown ini dibuat dengan menggunakan siluet A. Busana
pengantin ini menggunakan bahan atasan satin,tile dan brokat warna lilac. Hiasan
baju menggunakan teknik lekapan bunga sakura dan hiasan payet. Menggunakan
pita dengan hiasan yang sama juga sesuai dengan hiasan pada rok. Menggunakan
bawahan rok ball dengan bahan furing, tile dan gliter.

Hasil proyek akhir ini berupa busana wedding yang dikombinasikan dengan
lekapan bunga sakura yang memiliki desain yang elegan dan mewah,
menggunakan hiasan payet serta gown menggunakan kerah sanghai dan lengan
suai, pada bagian belakang rok menggunakan lekapan bunga sakura sehingga
terlihat unik dan inovasi. Proyek akhir ini membutuhkan waktu membuatnya
selama 100 Jam 1 menit dan harga jual untuk wedding gown ini adalah Rp.
3.115.000,-

Kata Kunci : Busana Wedding Gown, Lekapan Bunga Sakura, Payet
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana merupakan kebutuhan pokok manusia selain makan dan tempat
tinggal. Dahulu,busana dikenakan untuk menutupi dan melindungi tubuh.
Karena seiring berjalannya waktu, busana menjadi kebutuhan penting bagi
seseorang, karena selera dan kebutuhan setiap orang berbeda-beda,
menyebabkan setiap individu merasa kurang puas apabila hanya mempunyai
pakaian yang sejenis saja, sehingga perkembangan mode dari tahun ke tahun
mengalami perubahan yang cukup pesat. Tidak dapat dipungkiri, bahwa
perkembangan mode busana yang paling banyak terjadi pada busana wanita
(YYeni,2016).

Seiring dengan perkembangan dunia industri, hiburan, informasi, dan
teknologi, gaya berbusana menjadi media untuk menunjukkan eksistensi
seseorang dalam lingkungannya. Dengan mengikuti gaya busana tertentu,
menjadikan seseorang menunjukkan jati dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa
gaya berbusana sudah menjadi bagian dari gaya hidup seseorang. Menurut
Ernawati (2008:25) “Busana merupakan segala sesuatu yang dipakai dari ujung
rambut hingga ujung kaki yang memberi kenyamanan dan keindahan bagi
sipemakai yang meliputi busana mutlak, milineris dan aksesoris”. Selain itu
menurut (Yuliarma, 2016:3)“ Pengertian busana dalam arti umum adalah bahan
tekstile atau bahan lainnya yang telah dijahit atau tidak dijahit, yang dipakai
dengan cara disarungkan, disampirkan, atau dililitkan untuk menutupi tubuh

seseorang. Jadi, dalam arti sempit busana adalah bahan tekstile yang dipakai



untuk menutupi tubuh. Adapun tiga unsur busana menurut Yuliarma (2019)
yaitu: busana yang bersifat pokok, meliputi kebaya, baju kurung, blouse, t-shirt,
kemeja, babydool, bebe, blazer, balero, deux pieces, jaket, jas, mantel , safari,
rompi, dan vest. Busana yang bersifat pelengkap (millineries), meliputi tas, alas
kaki, ikat pinggang, topi, dan sarung tangan. Busana yang bersifat menambah
keindahan (accessories), meliputi giwang anting, kalung, cincin, gelang tangan,
bros, pita rambut, dan kacamata.

Seiring dengan berkembangannya busana dapat dibedakan atas beberapa
jenis busana yaitu: busana santai, busana kerja, busana pesta, Wedding Gown,
dan busana pre-wedding. Perkembangan busana dapat dilihat dari model,
warna, corak, dan hiasan yang digunakan. Khususnya pada busana pernikahan
atau disebut juga wedding gown, penampilannya harus terlihat lebih mewah
baik dari segi modelnya,coraknya, dan hiasannya. Busana Wedding Gown
menurut Caroline V. (2021:39-41) “ Wedding gown merupakan jenis busana
pesta formal yang dirancang khusus untuk mempelai wanita pada acara
pernikahan dengan pendekatan estetika dan budaya lokal”. Busana yang
digunakan pada saat hari pernikahan dan diharapkan menjadi busana istimewa
yang hanya dipakai sekali seumur hidup dalam pernikahan juga sebagai
identitas dari mempelai pengantin yang dibuat lebih mewah dan istimewa agar
menjadi pusat perhatian di hari pernikahannya.

Busana wedding menjadi sangat spesial karena hanya digunakan sekali
seumur hidup dan akan selalu dikenang oleh setiap pengantin. Sebagian besar

pengantin ingin busana wedding yang digunakannya terlihat mewah, elegan dan



memberikan kesan tersendiri yang dapat menggambarkan diri pengantin. Oleh
karena itu, busana wedding harus dibuat dengan rancangan desain yang lebih
bervariasi, bahan yang berkualitas, teknik jahit yang rapi, serta hiasan yang akan
menambah kesan mewah.

Pemilihan busana yang tepat pada kesempatan dan kepribadian
pemakainya menjadikan penampilan wanita lebih mengesankan. Pemakaian
atau penggunaan dapat disesuaikan dengan kesempatan serta tujuan dan fungsi
dari busana santai, kerja, olahraga, dan busana pengantin. Busana pengantin
juga dapat digolongkan berdasarkan pesta pagi, siang, sore, malam hari sebagai
perhalatannya. Dalam pengembangan mode busana pengantin dibuat lebih
istimewa dari busana sehari-hari. Penggunaan material bahan untuk pembuatan
busana pengantin adalah bahan yang berkualitas, teknik penjahitan dan
penyelesaian yang halus, hamper sebagian besar penyelesaiannya diselesaikan
dengan tangan, sehingga Nampak ekslusif dan berkualitas tinggi. Pada saat ini
busana pengantin sudah muncul dengan berbagai variasi desain yang
menunjukkan gaya hidup atau status sosial seorang agar lebih percaya diri
dalam berbusana.

Penulis memilih membuat busana wedding sebagai tugas akhir. Busana
wedding yang penulis rancang dimulai dengan pembuatan desain. Desain pada
busana wedding ini menggunakan siluet A, kerah shanghai, dengan lengan suai.
Sedangkan pada bagian rok menggunakan rok lingkaran penuh. Busana
wedding ini juga akan diberi pelengkap/aksesoris seperti bunga tangan,

mahkota dan hijab. Hiasan pada busana wedding ini penulis buat dengan



menerapkan Teknik lekapan bunga sakura pada bagian badan depan dan
disekeliling rok dengan Teknik tabur. Penulis juga akan menambahkan hiasan
payet dibagian leher, body, pinggang dan tabur dibagian rok pada busana ini.

Pada proyek akhir ini penulis memilih menghias busana wedding
menggunakan lekapan bunga sakura menurut Oktafina Nur. (2021:2)Lekapan
adalah sebuah teknik dalam menghias kain dengan cara melekapkan kain.
Lekapan ini diambil dari motif kain, tekniknya berawal dari menambal kain.
Sedangkan menurut Rosmiaty (2020:6), “ Merancang busana pesta dengan
sumber ide bunga sakura menggunakan teknik lekapan kain dan proses
pembuatan melibatkan desain busana pesta, pembuatan lekapan kain terhadap
busana, dan penilaian panelis terhadap busana yang dihasilkan “. Teknik
lekapan dibuat dengan menggunnakan solder, benang dan jarum jahit sebagai
hiasan pada body bagian depan dan rok yang memberikan keunikan pada
busana wedding. Tidak hanya mengunakan teknik lekapan sebagai hiasan,
penulis juga menambahakan hiasan payet pada busana wedding ini.

Penulis juga terinspirasi dengan Busana Wedding gown koleksi Ivan
Gunawan yang merupakan “madame sakura” (2014), terinspirasi dari
keindahan bunga sakura di jepang,bukan hanya sekedar gaun pengantin tetapi
juga sebuah karya seni yang menggabungkan keindahan dua budaya yang
berbeda. Dengan desain yang elegan dan detail yang memukau, koleksi ini
mencerminkan dedikasi lvan Gunawan dalam menciptakan busana pengantin

yang tidak hanya indah dipandang, tetapi juga sarat makna.



Busana wedding yang penulis buat menggunakan bahan satin, tulle,gliter
dan brokat dengan furing hpl. Bahan-bahan tersebut penulis pilih agar busana
wedding yang penulis buat terlihat mewah. Dalam inovasi busana wedding
penulis menggunakan warna lilac. Makna warna lilac menurut Jonauskaite, D.
etal. (2022:583-868) “Lilac memiliki valensi emosional positif yang signifikan,
dan dalam penelitian lintas bahasa, menunjukkan hubungan kuat dengan
calmness (ketenangan) dan romantic affect (perasaan romantis).” Penulis juga
menambahkan warna silver dan ungu pada hiasan payet dan lekapan bunga
sakura. Warna ini penulis pilih agar menyatu dengan warna lilac. Penulis
berinovasi menggunakan teknik lekapan bunga sakura. Teknik lekapan bunga
sakura menciptakan tampilan yang mewah, unik dan terlihat berbeda dari
busana wedding pada umumnya serta mempunyai makna tersendiri pada busana
wedding yang telah penulis buat.

Dalam proyek akhir ini penulis mengekspresikan ketertarikan terhadap
busana wedding dengan menggunakan hiasan Teknik lekapan bunga sakura ini
menggunakan bahan furing yang dilapisi dengan tulle dan di hias dengan payet
, diharapkan agar rancangan busana ini dapat memberikan ide baru dalam
pembuatan busana wedding. Oleh karena itu penulis mengangkat judul pada
proyek akhir ini yaitu “ Inovasi Wedding Gown dengan Hiasan Lekapan

Bunga Sakura dan Payet “.



B. Tujuan Proyek Akhir

1. Menciptakan suatu karya yang menarik mengandung nilai keindahan dan
daya guna pada busana Wedding Gown yang terinspirasi pada busana
princess yang memberikan kesan mewah.

2. Menghasilkan karya desain yang berkualitas tinggi, inovatif dan relevan,
dengan perkembangan industri fashion.

3. Mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru yang dijadikan sebagai
tolak ukur perkembangan masyarakat dunia fashion.

4. Memahami trend fashion terkini dan mampu mengintegrasikan ke dalam
desain busana yang di buat.

5. Meningkatkan kemampuan problem-solving melatih untuk memecahkan
masalah yang mungkin muncul selama proses pembuatan busana, seperti
kesulitan dalam penyususnan pola dan penghiasan.

6. Meningkatkan kemampuan presentasi desain busana yang dibuat secara
profesional, baik secara lisan maupun visual.

7. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan program studi Diploma Il Tata
Busana Departemen IImu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan

Perhotelan Universitas Negeri Padang.

C. Manfaat Proyek Akhir
1. Masukan bagi mahasiswa Departemen lImu Kesejahteraan Keluarga dalam
menyiapkan diri dan memiliki kemampuan akademik yang berkeahlian

tinggi, berdedikasi, kreatif serta inofatif.



2. Bagi penulis Proyek Akhir ini dapat menambah wawasan kreatifitas untuk
menghasilkan suatu karya yang bermanfaat dibidang busana. Terutama
kemampuan dalam hal menciptakan busana Wedding Gown dengan
menggunkan teknik lekapan bunga sakura.

3. Memberikan motivasi pada mahasiswa untuk terus berkarya dan
meningkatkan keterampilan baru dalam menghias berbagai busana terutama
busana Wedding Gown.

4. Bagi Prodi Diploma Il Tata Busana Departemen IImu Kesejahteraan
Keluarga hasil Proyek Akhir ini dapat menambah aset atau produk baru
sebagai arsip ilmu dan keterampilan variasi, dalam busana pesta dengan

menggunakan teknik lekapan bunga sakura.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rancangan produk, prosedur Kkerja, serta produk yang

dihasilkan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Busana pengantin wanita yang dibuat merupakan rok ball dengan Siluet a,
yang pada bagian baju menggunakn kamisol dan pada rok menggunakan
lekapan bunga sakura dan hiasan payet, pada bagian belakang rok sedikit
panjang.

Pada tugas akhir ini penulis menggunakan hiasan payet untuk
menambahkan hiasan pada busana pengantin agar terlihat lebih mewah
Pemilihan motif yang penulis pilih adalah motif bunga sakura.

Pada bagian motif, penulis juga menambahkan hiasan payet pada setiap
motif sehingga memberikan kesan glamour pada busana pengantin
Pemilihan warna lilac sehingga memberikan kesan elegan pada busana
pengantin

Busana pengantin wanita ini memiliki bahan utama satin, brokat dan tulle ,

juga menggunakan hpl sebagai furing

B. Saran

1.

Bagi Departermen limu Kesejahteraan Keluarga D3 Tata Busana, diharapkan
menyediakan sarana seperti majalah dan buku tentang perkembangan busana
baik itu model busana, warna, motif dan lainnya yang dapat menginspirasi

mahasiswa nya dalam berkarya.
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Bagi mahasiswa, diharapkan lebih termotivasi untuk menciptakan suatu busana
yang memiliki ide yang unik, indah, dan modern sesuai dengan perkembangan
tren mode yang ada.

Mahasiswa D3 Tata Busana, agar menjadikan proyek akhir ini sebagai
pedoman dan dorongan dalam mengembangkan keterampilan dan inovasi
dalam menciptakan busana serta hiasan-hiasan busana.

. Agar mendapatkan hasil yang sempurna sebaiknya dikerjakan sesuai
sedangkan rancangan waktu dan biaya, melakukan fitting sesering mungkin
dan sebelum dijahit terlebih dahulu dijelujur agar hasilnya maksimal dan
terhindar dari kesalahan.

. Tingkat kesulitan dalam pembuatan busana ini adalah pada saat pembuatan
motif menggunakan sulaman benang emas manual yang sangat membutuhkan
ketelitian dalam setiap prosesnya

Dalam proses pembuatan busana pengantin ini hendaknya dikerjakan dengan
teliti dan sesuai dengan langkah kerja agar hasil yang diperoleh bisa

memuaskan dan rapi.
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